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RINGKASAN 

 

Fatimatuz Zahra Alkamiliyah Himza. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam 

Malang, 8 Februari 2023. Kombinasi Carboxymethyl Cellulose dan Omega 3 Dapat 

Memperbaiki Dry Eye Syndrome Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Malang. Pembimbing 1: Dewi Martha Indria. Pembimbing 2: Ariani Ratri Dewi 

 

Pendahuluan: Dry eye syndrome bisa dipengaruhi oleh jenis kelamin karena faktor 

hormonal mampu mempengaruhi kerja kelenjar lakrimal dan Meibom. Pemberian 

kombinasi carboxymethyl cellulose (CMC) dan omega 3 pada pria dan wanita usia 

dewasa muda belum diketahui efektivitasnya, sehingga perlu dilakukan penelitian. 
 

Metode: Desain penelitian quasi experimental pretest-posttest dengan 2 kelompok 

yaitu pria (n=8) dan wanita (n=8) yang diberikan kombinasi CMC dan omega 3 selama 

2 minggu. Dry eye dievaluasi menggunakan tes Schirmer yang dilakukan sebelum dan 

sesudah perlakuan. Hasil dianalisis dengan uji komparasi independent t-test, dependent 

t-test, dan Mann-Whitney dengan nilai p < 0,05 (data signifikan). 

 

Hasil: Nilai tes Schirmer sebelum perlakuan kelompok pria vs wanita adalah 4,93 ± 

1,63 mm vs 5,06 ± .2,25 mm (p=0,091). Nilai tes Schirmer setelah perlakuan kelompok 

pria vs wanita adalah 17,06 ± 2,88 mm vs 16,50 ± 2,12 mm (p=0,664). Nilai tes 

Schirmer kelompok pria sebelum vs sesudah perlakuan adalah 4,93±1.63 mm vs 17,06 

± 2,88 mm (p=0,000). Nilai tes Schirmer kelompok wanita sebelum vs sesudah 

perlakuan adalah 5,06±2.25 mm vs 16.5±2.12 mm (p=0,000). Hasil tersebut 

menunjukkan adanya perbaikan nilai tes Schirmer sebelum dan setelah diberikan 

terapi, namun tidak ada perbedaan yang signifikan, sehingga kedua kelompok tersebut 

tetap dapat menggunakan terapi kombinasi dengan hasil yang baik.  

 

Kesimpulan: Pemberian kombinasi CMC dan omega-3 selama dua minggu dapat 

memperbaiki hasil tes Schirmer baik pada kelompok pria maupun wanita. Perbaikan 

tersebut tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin. 

 

 

Kata Kunci: Carboxymethyl cellulose; omega-3; dry eye; jenis kelamin; tes Schirmer 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

 

Fatimatuz Zahra Alkamiliyah Himza. Faculty of Medicine, Islamic Malang 

University, February 8th 2023. Combination of Carboxymethyl Cellulose and Omega 3 

Improve Dry Eye Syndrome Among Medical Students in University Of Islam Malang. 

Supervisor 1: Dewi Martha Indria. Supervisor 2: Ariani Ratri Dewi. 

 

Introduction: Hormonal factors can affect the lacrimal and Meibomian glands, hence 

dry eye can be influenced by gender. The effectiveness of combination of 

carboxymethyl cellulose (CMC) and omega 3 to treat dry eye among young adults male 

and female is not established yet, so research is needed. 

 

Methods: This is a pretest-posttest quasi experimental research with 2 groups, of male 

(n=8) and female (n=8) treated with combination of CMC and omega 3 for two weeks. 

Dry eye was evaluated using Schirmer’s test before and after treatment. The results 

were analysed using independent t-test, dependent t-test, and Mann Whitney with a p 

value < 0,05 (significant data). 

 

Results: Schirmer test score before treatment for the males vs female group was 

4,93±1,63 mm vs 5,06±2,25 mm (p=0,091). The Schirmer test score after treatment for 

the male vs female group was 17,06±2,88 mm vs 16,50±2,12 mm (p=0,664). The 

Schirmer test score for the male group before vs after treatment was 4,93±1,63 mm vs 

17,06±2,88 mm (p=0,000). The Schirmer test score for the female group before vs after 

treatment was 5,06±2,25 mm vs 16,5±2,12 mm (p=0,000). These results indicate that 

there is a significant improvement in Schirmer test score before and after being given 

therapy, with no significant difference, so that both groups could still use combination 

therapy with good results. 
 

Conclusion: Combination of CMC and omega 3 for two weeks can significantly 

improve Schirmer test in male and female. This improvement was not affected by 

gender. 

 

Keywords: Carboxymethyl cellulose; omega-3; dry eye; gender; Schirmer test 



1 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Pada tahun 2019, di kota Wuhan, China ditemukan suatu virus yang kemudian 

dikenal dengan Corona Virus Disease-19 (COVID-19) (Lee, 2020). Dalam 

perkembangannya, virus ini menyebar dengan sangat cepat juga menular dari satu 

orang individu ke individu lainnya, hal ini menyebabkan Pemerintah Republik 

Indonesia memberlakukan sistem karantina di berbagai wilayah dengan tujuan 

memutus mata rantai penularan virus COVID-19 di Indonesia (Kementerian Kesehatan 

Indonesia, 2021). Hal ini berdampak pada sektor bidang pendidikan, dimana metode 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) secara tatap muka dirubah jadi metode 

pembelajaran dalam jaringan (daring) yang diterapkan tidak hanya pada pembelajaran 

tingkat dasar dan menengah, namun juga termasuk di pendidikan tinggi. Secara tidak 

langsung, para mahasiswa diharuskan belajar menggunakan gadget atau gawai yang 

dimiliki, seperti smartphone, tablet, laptop maupun komputer (Angmalisang, 

Moningka and Rumampuk, 2021).   

Dalam penelitian ini responden yang terpilih merupakan mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Malang yang menjalani pembelajaran daring dengan 

jumlah jam yang cukup lama, sehingga diperkirakan banyak yang menderita dry eye. 

Berbagai kegiatan belajar mengajar dilakukan melalui online, seperti perkuliahan, 

tutorial dan praktikum clinical skill lab (CSL). Hal tersebut menyebabkan intensitas 

penggunaan gawai mahasiswa menjadi meningkat setelah pembelajaran daring. 
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Penelitian yang dilakukan oleh RSCM FK UI menyebutkan bahwa pada bulan April-

Juni 2020 terjadi peningkatan penggunaan gawai mahasiswa saat pembelajaran daring 

yaitu sebesar 19,3% (Kusuma and Hamidah, 2020). Penelitian Latupono et al. (2021)  

menyebutkan pada pengguna gawai terjadinya dry eye dapat dihubungkan dengan 

berkurangnya reflek berkedip karena terlalu lama menatap layar monitor. 

Dry eye merupakan suatu kondisi defisiensi air mata yang mengakibatkan 

munculnya beberapa keluhan seperti mata merah, mata berpasir, dan pandangan kabur. 

Insiden dry eye di seluruh dunia pada semua kelompok usia tahun 2017 sebesar 7,4-

33,7%. Prevalensi di Asia Tenggara kejadian dry eye diketahui berkisar antara 20-

52,4% (Tsubota et al., 2017). Salah satu faktor yang dapat berpengaruh pada kejadian 

dry eye adalah jenis kelamin (Kumasela, Saerang and Rares, 2013). Penelitian 

Latupono et al. (2021) mendapatkan hubungan yang sangat signifikan antara jenis 

kelamin terhadap kondisi dry eye akibat penggunaan media elektronik dalam waktu 

yang cukup lama. Perempuan dan laki-laki memiliki perbedaan dalam fisiologi air 

mata, antara lain lapisan pada tear film perempuan lebih mudah mengalami penipisan 

dengan diikuti bertambahnya usia, kemudian dari perbedaan hormonal antara laki-laki 

dan perempuan juga dapat mengakibatkan kondisi dry eye (Uchino et al., 2013). 

Terapi yang dapat diberikan untuk mengurangi gejala dry eye salah satunya 

dengan pemberian artificial tears untuk meningkatkan kenyamanan mata pasien, 

melindungi dan mengembalikan keseimbangan permukaan mata, serta membersihkan 

kotoran pada lapisan air mata (Torricelli et al., 2011).  Artificial tears yang dapat 

digunakan salah satunya yang mengandung Carboxymethyl Cellulose (CMC) dengan 

mekanisme kerja meningkatkan viskositas yang dapat menurunkan penguapan pada 
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mata serta peningkatan tegangan permukaan okuler yang membantu menstabilkan 

lapisan air mata (Essa, 2014). Berdasarkan penelitian Song et al. (2017) mendapatkan 

bahwa pemberian CMC lebih baik daripada Hyaluronate (HA) dalam pengobatan dry 

eye karena karakteristik anionik CMC waktu retensi air mata yang lebih lama dapat 

mempengaruhi stabilitas lapisan air mata. Selain pemberian artificial tears, tambahan 

suplemen asam lemak omega 3 yang bekerja sebagai penghambat inflamasi dan 

mencegah disfungsi  di kelenjar Meibom diketahui bisa membantu penurunan resiko 

dry eye (Liu and Ji, 2014).  

 Dry eye dapat ditegakkan diagnosisnya dengan mengkombinasikan antara 

anamnesis, yaitu dengan menanyakan informasi yang lengkap mengenai perjalanan 

penyakit pasien, pemeriksaan mata, dan pemeriksaan khusus. Pemeriksaan khusus yang 

dapat dilakukan salah satunya dengan tes Schirmer. Tes Schirmer lebih banyak 

digunakan karena biaya strip yang tidak mahal, kemudahan dalam cara 

mengaplikasikannya dan tidak membutuhkan waktu yang lama. Tes Schirmer 

merupakan tes spesifik yang dapat menguatkan diagnosa defisiensi akuos yang 

menggambarkan disfungsi kelenjar lakrimal pada kasus dry eye (Gonzales et al., 2020). 

 Banyaknya keluhan dry eye yang dialami mahasiswa khususnya saat 

pembelajaran dalam jaringan membutuhkan penanganan yang sesuai untuk 

mengatasinya. Belum adanya penelitian yang melakukan terapi kombinasi tetes mata 

carboxymethyl cellulose dan asam lemak omega 3 untuk mengatasi dry eye dan 

hubungan jenis kelamin terhadap hasil tes Schirmer dengan kejadian dry eye pada 

mahasiswa FK UNISMA membuat peneliti tertarik pada penelitian tersebut.  



4 
 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh pemberian tetes mata carboxymethyl cellulose dan Omega 3 

terhadap hasil tes Schirmer mahasiswa penderita dry eye? 

2. Adakah pengaruh jenis kelamin terhadap hasil tes Schirmer mahasiswa penderita 

dry eye sebelum dan setelah perlakuan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh pemberian tetes mata carboxymethyl cellulose dan Omega 

3 terhadap hasil tes Schirmer mahasiswa penderita dry eye. 

2. Mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap hasil tes Schirmer mahasiswa 

penderita dry eye sebelum dan setelah perlakuan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1   Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan pada bidang ilmu kesehatan 

khususnya tentang penatalaksanaan dry eye. 

2. Dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya, yang berkaitan 

dengan penatalaksanaan dry eye.  

1.4.2   Manfaat Praktis  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1. Sebagai landasan ilmiah yang dapat digunakan sebagai solusi tindakan terapi 

untuk mengatasi dry eye pada saat pembelajaran dalam jaringan.  

2. Sebagai sarana belajar bagi mahasiswa dalam penelitian.  
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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Pemberian kombinasi obat tetes mata carboxymethyl cellulose (CMC) dan 

omega 3 yang diberikan selama dua minggu dapat memperbaiki hasil tes 

Schirmer pada pria dan wanita usia muda yang menderita dry eye.  

2. Tidak ada hubungan jenis kelamin terhadap hasil tes Schirmer sebelum 

pemberian kombinasi obat tetes mata carboxymethyl cellulose (CMC) dan 

omega 3. 

3. Tidak ada hubungan jenis kelamin terhadap hasil tes Schirmer setelah 

pemberian kombinasi obat tetes mata carboxymethyl cellulose (CMC) dan 

omega 3. 

7.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, saran peneliti agar dilakukan perbaikan pada 

penelitian selanjutnya adalah:  

1. Memperbanyak jumlah responden. 

2. Menambah kelompok pembanding yang tidak diberi kombinasi carboymethyl 

cellulose dan omega 3. 

3. Mengevaluasi faktor-faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi kondisi dry 

eye. 
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Untuk pengembangan pada penelitian lanjutan, peneliti menyarankan 

penegakan diagnosis dry eye dilakukan melalui pemeriksaan oftalmologis yang lebih 

lengkap. 
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